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METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian,
maka metode penelitian yang sesuai digunakan untuk penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif dengan paradigma rasionalistik. Lebih lanjut, penelitian dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dipandang lebih tepat jika terfokus dalam
upaya mencari pengertian terhadap suatu nilai, persepsi masyarakat, dan juga
proses perubahan yang sedang berlangsung (Patton, 1990: 160; Groat and Wang,
2002: 199; Richards, 2009: 21).

Metode penelitian kualitatif dengan paradigma rasionalistik sangat sesuai
digunakan dalam penelitian ini karena bertujuan untuk mengidentifikasi
konstruksirumah vernakular Suku Akit dan melihat perubahan bentuk dan ruang
terkait perubahan budaya masyrakat Suku Akit tersebut. Penelitian ini berpedoman
pada teori vernakular, teori konstruksi dan teori tentang perubahan kebudayaan

untuk mengidentifikasi perubahan yang terjadi.

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di Kabupaten Kepulauan Meranti. Berada di
kecamatan Tebing Tinggi Barat. Objek pengamatan dalam penelitian ini adalah

rumah-rumah vernakular Suku Akit di di Desa Sesap.

PROVINSI RIAU

Gambar 3.1. Peta Kabupaten Kepulauan Meranti
(Sumber: https://goo.gl/WwYrUD)
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Tabel 1. Waktu Penelitian

TAHUN 2017
No Kegiatan Juni Juli Agustus September Oktober November
2 2 2 |34 1 |23 2|3 21 3
1 | Konsultasi dan Koordinasi
2 | Penyusunan Draf Penelitian
3 | Pengembangan Instrumen
4 | Penelusuran Data Sekunder
5 | Survey Pendahuluan
6 | AnadisaDataawal
7 | Laporan Pendahuluan
8 | Survey lapangan
9 | AndisaData
10 | Laporan Draft Akhir
12 | Perbaikan Laporan
13 | Penyerahan Hasil Penelitian
14 | Laporan Fina
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3.3. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu dengan
observasi lapangan, wawancara terstruktur, dokumentasi, dan studi dokumen.
Teknik pengumpulan data dengan observasi lapangan dilakukan dengan
melakukan pengamatan langsung ke lapangan dengan tujuan untuk memperoleh
informasi maupun data primer yang mendetail mengenai objek penelitian.

Wawancara terstruktur merupakan wawancara yang menggunakan
pedoman atau menggunakan daftar pertanyaan yang telah disusun berdasarkan
teori. Teknik wawancara terstruktur sesuai digunakan untuk penelitian ini, karena
penelitian ini membutuhkan informasi yang terfokus pada konstruksi dan
perubahan konstruksi terkait perubahan budaya masyarakat suku Akit.

Pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik memilih
informan sesuai dengan kriteria tertentu. Teknik ini dipilih agar informan yang
diwawancarai memiliki kompetensi yang sesuai dengan informasi yang ingin
didapat. Informan yang dipilih adalah tetua adat dan pemilik bangunan yang telah
dipilih sebagai objek penelitian.

Pengumpulan data dengan dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan
data visual berupa gambar maupun foto mengenai objek penelitian. Hasil dari
dokumentasi dapat digunakan sebagai bukti sekaligus mendukung hasil penelitian
saat dianalisis atau pada saat dilaporkan secara tertulis maupun secara verbal.

Pengumpulan data dengan studi dokumen dilakukan untuk mendalami
informasi mengenai keadaan dan kebudayaan suku Akit. Studi dokumen dilakukan
dengan mempelajari catatan-catatan, jurnal-jurnal, maupun sumber-sumber

tertulis lainnya yang diperoleh saat proses penelitian.

3.4. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, manusia merupakan instrumen utama, karena
manusia dalam hal ini bertindak sekaligus sebagai perencana, pengumpul data,
penganalisis, penafsir data, dan pada akhirnya yang melaporkan hasil penelitian.
Hal ini tentu sesuai dengan tujuan penelitian  yaitu  untuk

mengidentifikasikonstruksi rumah suku Akit dan perubahannya terkait perubahan
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budaya masyarakat, manusia merupakan instrumen yang paling peka
dibandingkan menggunakan instrumen lainnya.

Meskipun demikian, tetap dibutuhkan alat pendukung untuk melakukan
keseluruhan tugas tersebut. Alat-alat pendukung dalam penelitian ini seperti alat
tulis dan buku catatan untuk mencatat hasil observasi maupun untuk membuat
sketsa, alat perekam suara (recorder) untuk wawancara, pedoman wawancara,

dan kamera digital untuk mengambil foto objek penelitian.

3.5. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian terkait dengan tahapan penelitian dan teknik
pengumpulan data. Menurut Moleong (2011: 127), proses penelitian kualitatif
secara umum terdiri dari empat tahap yaitu tahap pralapangan, tahap pekerjaan

lapangan, tahap analisis data, dan tahap penulisan laporan penelitian.

Tahap pralapangan meliputi kegiatan sebagai berikut:
(1) Perumusan masalah dan tujuan penelitian.
(2) Menyusun landasan teori sebagai pegangan dalam penelitian.
(3) Menyusun daftar pertanyaan untuk wawancara (pedoman wawancara).
(4) Pengurusan perizinan untuk melakukan observasi lapangan ke pihak
terkait.
(5) Penjajakan lapangan terutama mengenai lokasi objek penelitian.
(6) Persiapan alat untuk penelitian.
Tahapan penelitian di lapangan dan pengumpulan data primer, kegiatan ini
meliputi:
(1) Observasi lapangan dan objek penelitian.
(2) Melakukan wawancara terhadap informan.
(3) Melakukan dokumentasi terhadap objek penelitian.
(4) Melakukan studi dokumen dengan mempelajari catatan-catatan, atau

sumber tertulis lainnya yang didapat selama proses penelitian.

Tahap analisis data merupakan tahap menganalisis, menyederhanakan, dan
menafsirkan data yang didapat dilapangan sehingga mudah untuk dipahami.
Tahap terakhir kegiatan penelitian adalah tahap penulisan laporan.
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3.6. Teknik Analisa Data

Menurut Bogdan (1998), analisis data merupakan proses menyusun data
maupun informasi yang telah diperoleh dari hasil wawancara, observasi,
dokumentasi, dan studi dokumen secara sistematis, sehingga mudah untuk
dipahami dan hasil temuan yang diperoleh dapat diinformasikan kepada orang lain.

Analisis data yang digunakan menggunakan pendekatan deduktif-kualitatif.
Analisis data ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan karena penelitian ini
berpedoman pada teori vernakular, konstruksi dan kebudayaan terkait perubahan
budaya yang mempengaruhi konstruksi rumah suku Akit.

Analisis data diawali dengan melakukan penyusunan atau pengklasifikasian
data lapangan ke dalam bentuk yang sistematis agar memudahkan dalam
melakukan analisis. Setelah data diklasifikasikan, dilanjutkan dengan tahap
konfirmasi yaitu mencari hubungan antara satu data dengan data lainnya, dan
mengelompokan data menurut hubungan-hubungan tersebut. Hal ini dilakukan
pada seluruh data yang didapatkan di lapangan, baik dari data yang diperoleh dari
observasi, wawancara, dokumentasi, maupun dari hasil studi dokumen.

Proses selanjutnya adalah proses dialog antara data dan dialog antara data
dengan teori yang digunakan. Dengan demikian data yang telah dikelompokan
nantinya akan didialogkan dengan teori mengenai arsitektur vernakular dan teori
mengenai kontruksi bangunan, serta melihat perubahan terkait teori mengenai
perubahan kebudayaan. Proses terakhir dari kegiatan analisis data adalah proses
penyimpulan hasil temuan, berdasarkan dialog data dan teori yang telah dilakukan
sebelumnya.

Hasil temuan ini nantinya merupakan jawaban dari pertanyaan penelitian
yang telah dikemukakan sebelum penelitian. Dengan demikian, temuan ini
diharapkan mampu memberikan jawaban bagaimana konstruksi rumah suku Akit,
bagaimana perubahan kebudayaan mempengaruhi morfologi bentuk dan ruang
rumah suku Akit, serta bagaimana arsitektur vernakular suku Akit beradaptasi
dalam kontek konstruksi kekinian, sekaligus sebagai indikator tercapainya tujuan

dari penelitian ini.
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3.7. Bagan Alur Penelitian

JUDUL PENELITIAN

Identifikasi Arsitektur Vernakular
Pesisir: Konstruksi Rumah Suku
Akit Di Kepulauan Meranti
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Gambar 3.2. Skema Kerangka Kerja Penelitian
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